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YOGYA (KR) - Tahun ini

Pemkot Yogya mulai me-

rencanakan pembangunan

flori kultur di wilayah Tegal-

rejo. Flori kultur meru-

pakan wahana terpadu un-

tuk pengembangan tanam-

an hias guna mendongkrak

potensi wisata alternatif di

Yogya sisi utara dan barat.

Menurut Kepala Dinas

Pertanian dan Pangan Kota

Yogya Suyana, pihaknya

masih memiliki lahan seki-

tar dua hektare di kawasan

yang saat ini terbangun

rumah susun sewa seder-

hana di Bener Tegalrejo.

”Kompleks untuk rumah

susun itu kan dua tower.

Sekarang sudah berdiri sa-

tu tower dan akan dibangun

lagi tower kedua. Kemudian

lahan milik Pemkot yang

ada di sekitarnya itu sedang

kami usulkan jadi flori kul-

tur,” urainya, Jumat (19/2).

Selama ini lahan tersebut

berupa areal persawahan

yang ditanami padi. Pem-

bangunan flori kultur bu-

kan dimaksudkan untuk

mengalihkan lahan per-

sawahan melainkan me-

ngembangkan menjadi le-

bih produktif. Apalagi Yogya

merupakan kota wisata se-

hingga perlu ada ungkitan

baru yang kelak bisa mem-

berdayakan masyarakat

tanpa meninggalkan akar

budaya yang ada.

Oleh karena itu, imbuh

Suyana, pihaknya berinisi-

atif mengusulkan pemba-

ngunan flori kultur terse-

but. Harapannya kelak

menjadi daya ungkit baru

sekaligus memperkaya des-

tinasi wisata alternatif di

Kota Yogya. ”Tahun ini baru

kami susun Detail Engi-

neering Design (DED) atau

perencanaannya dulu. Jadi

berapa kebutuhan anggar-

an dan kapan bisa direal-

isasikan, menunggu hasil

kajian,” imbuhnya.

Akan tetapi dari gam-

baran awal, flori kultur ke-

lak disediakan ruang untuk

pembibitan, penjualan,

taman bermain dan edukasi

serta zona kuliner. Berbagai

tanaman hias yang memi-

liki nilai ekonomi tinggi

akan turut dibudidayakan.

Termasuk juga seperti bun-

ga matahari, krisan, amar-

ilis dan sebagainya. Sehing-

ga aneka ragam tanaman

hias maupun tanaman bun-

ga harapannya mampu

menjadi daya tarik pengun-

jung. Apalagi banyak wisa-

tawan yang mencari spot fo-

to dengan ikon menarik dan

bernuansa alam.

Suyana menambahkan,

keberadaan flori kultur pun

akan diimbangi dengan pe-

nataan kebun plasma nut-

fah pisang yang ada di

Giwangan. Dengan demi-

kian, kebun plasma nutfah

pisang kelak akan dikhu-

suskan bagi tanaman kon-

sumsi, sedangkan flori kul-

tur khusus untuk tanaman

hias. (Dhi)-f

DONGKRAK POTENSI WISATAALTERNATIF

Pemkot Rencanakan Flori Kultur di Tegalrejo

YOGYA(KR) - Bonus de-

mografi yang puncaknya

akan dirasakan oleh Indo-

nesia di tahun 2030, menja-

di tantangan sekaligus

peluang bagi partai politik,

tak terkecuali Partai De-

mokrat. Saat ini jumlah

penduduk usia produktif

terus bertambah. Parpol

pun berlomba-lomba meng-

gaet segmen milenial terse-

but menjadi bagian keku-

atan.

”Kalau bicara partai yang

paling merepresentasikan

anak-anak milenial seper-

tinya Partai Demokrat, ya.

Buktinya Ketua Umum ka-

mi (Agus Harimurti Yudho-

yono) usianya masih muda

dan tampak milenial,” ucap

anggota Komisi B DPRD

Kota Yogyakarta sekaligus

Plt Ketua DPC Partai De-

mokrat Kota Yogyakarta,

Dra Rini Hapsari kepada

KR, Kamis (18/2).

Hanya saja, lanjut dia

menggaet kaum milenial

tidaklah mudah karena

mereka cenderung sudah

memiliki dunia sendiri dan

ada kecenderungan apatis

terhadap politik. ”Sekarang

anak-anak muda sangat

kreatif, maka mari kita tu-

run, mari kita rasakan dulu

politik itu bagaimana, baru

nanti beropini di politik itu

bagaimana. Jadi rasakan

dulu,” ucap Rini.

Rini menyampaikan bah-

wa anak-anak muda seba-

gai generasi penerus

bangsa sudah sewajarnya

berproses mengembangkan

diri/berkarir politik melalui

partai politik. Menurut

Rini, sebetulnya politik itu

menyenangkan, karena

melalui politik bisa mem-

bantu banyak orang. Selain

itu akan belajar banyak

tantangan bagaimana me-

ngelola negara secara baik.

Rini memahami realitas

peta politik yang menem-

patkan Demokrat tidak lagi

seperti di era Presiden SBY.

Di era itu jumlah perwakil-

an Demokrat di DPRD

Kota Yogya mencapai 10

kursi, saat ini tinggal dua

kursi. ”Ini kami pahami se-

bagai dinamika politik.

Partai kami punya penga-

laman jaya, dan kedepan

kita targetkan memiliki

fraksi di DPRD Kota

Yogya,” ujarnya.

Untuk menuju target

politik itu, Rini tak ingin

membeberkan semua stra-

tegi yang akan dilakukan.

Namun Rini memastikan

strategi yang dilakukan da-

lam rangka mengawal pro-

gram-program pemerintah

yang prorakyat.        (Dev)-f

Saatnya, Kaum Milenial Terjun ke Politik

SEMENTARA SASAR SATU LOKASI

Program Padat Karya Kembali Digulirkan

Kepala Dinas Sosial Tenaga

Kerja dan Transmigrasi (Dinsos-

nakertrans) Kota Yogya Maryus-

tion Tonang, mengungkapkan lo-

kasi yang sudah direncanakan un-

tuk padat karya ialah di Ke-

mantren Mantrijeron. ”Itu berda-

sarkan usulan dari wilayah yakni

untuk membuat jalan lingkungan

berupa cor blok,” jelasnya, Jumat

(19/2).

Pada tahun-tahun sebelumnya,

program padat karya disokong

bersama antara Pemkot Yogya de-

ngan Pemda DIY. Bahkan Pemda

DIY mengalokasikan hingga lebih

dari satu lokasi. Akan tetapi sam-

pai saat ini Dinsosnakertrans Kota

Yogya belum memperoleh infor-

masi mengenai program padat

karya dari APBD DIY.

Sedangkan khusus yang berasal

dari APBD Kota Yogya 2021, total

alokasi anggarannya mencapai Rp

304 juta. Sesuai rencana padat

karya tersebut akan dikerjakan

pada Juni mendatang dengan

melibatkan 48 tenaga kerja dari

warga setempat. ”Rencananya 20

hari kerja. Dari sisi perencanaan

sudah siap, tinggal menunggu re-

alisasi pada Juni mendatang,”

katanya.

Di tengah pandemi yang sudah

berlangsung satu tahun, padat

karya menjadi salah satu kegiatan

partisipatif yang turut berdampak

langsung terhadap peningkatan

pendapatan masyarakat. Hal ini

karena selain infrastruktur ling-

kungan terpenuhi, warga setempat

yang terlibat juga memperoleh tam-

bahan penghasilan. Akan tetapi, se-

lain berdasarkan usulan dari

wilayah, program tersebut harus

disesuaikan dengan skala prioritas.

Meski demikian, Maryustion

Tonang, mengaku pihaknya tetap

memiliki program lain yang bertu-

juan untuk meningkatkan kapasi-

tas sumber daya manusia. Salah

satunya melalui pelatihan bagi

tenaga kerja mandiri, yakni warga

yang memiliki rintisan usaha

diberikan pembekalan agar kapa-

sitasnya semakin kuat. ”Selain itu

kami juga membuka banyak

pelatihan kerja bagi masyarakat

umum. Pendaftarannya sudah

berlangsung sejak 1 Februari lalu

secara online. Pelatihan-pelatihan

itu pun harapannya nanti tiap

tahun berkelanjutan,” jelasnya.

Sebelumnya, Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi mengapre-

siasi program padat karya karena

ada keterlibatan warga dalam

menata lingkungan. Sehingga dari

sisi kualitas akan semakin baik

lantaran manfaatnya akan di-

rasakan sendiri oleh warga setem-

pat. Kendati kemampuan APBD

masih terbatas, namun perluasan

padat karya bisa dilakukan me-

lalui dana kelurahan yang ada di

wilayah. (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Program padat karya yang pada tahun
2020 lalu terdampak realokasi untuk penanganan pan-
demi Covid-19, tahun ini kembali digulirkan. Hanya,
khusus yang berasal dari APBD Kota Yogya baru
menyasar satu lokasi.

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X meminta agar Project Management Unit  Tim
Percepatan Pelaksanaan Program Prioritas Pemerintah
( PMU-TP5 ) bisa mendorong percepatan penyaluran
dana sosial di DIY. Dana sosial itu tidak hanya untuk
menangani permasalah sosial semata tapi juga dalam
berbagai kegiatan-kegiatan yang menyangkut hajat
hidup orang banyak. Jadi tidak hanya dari sisi-sisi sosial,
tetapi juga dari sisi lainnya. 

”Menariknya tidak hanya penyaluran dana sosial yang
dipercepat, tetapi ada terobosan-terobosan yang harus
dilakukan. Saya senang Pak Gubernur meminta harus
ada inovasi dalam penyaluran dana sosial di DIY, ini
harus dipercepat dan dikoordinasikan dengan instansi
terkait,” kata anggota PMU TP5 Arief Budi Santoso usai
mendapatkan arahan dari Gubernur DIY, Sri Sultan HB
X di Gedhong Wilis Kompleks Kepatihan, Kamis (18/2).

Komentar senada diungkapkan oleh anggota PMU
TP5 Budi Wibowo yang menyampaikan pihaknya di-
minta untuk mendorong dan memastikan seluruh dana
sosial yang turun baik dari pusat maupun daerah harus
direalisasikan semua. Untuk itu, pihaknya akan berko-
ordinasi lebih lanjut OPD terkait supaya ada sinergitas
penyaluran dana sosial di DIY dapat dipenuhi semua
dan tepat sasaran.

”PMU TP5 diberikan tugas untuk melakukan identi-
fikasi permasalahan, menyelesaikan permasalahan dan
mendorong percepatan pelaksanaan program prioritas
pembangunan di DIY baik itu pembangunan infrastruk-
tur, pengembangan kawasan dan program strategis lain-
nya sebelumnya. Sekarang diberikan ketugasan baru
oleh Pak Gubernur untuk mendorong percepatan
penyaluran dana sosial di DIY optimalnya,” tutur Budi
yang merupakan mantan Staf Ahli Gubernur Bidang
Ekonomi dan Pembangunan ini.

Sedangkan Ketua PMU-TP5 Rani Sjamsinarsi menya-
takan, Gubernur DIY memberikan arahan agar pihak-
nya untuk melakukan percepatan penyaluran dana
sosial. Guna mewujudkan hal tersebut dibutuhkan
PMU-TP5 diminta melakukan koordinasi dengan stake-
holders maupun instansi terkait.                      (Ira/Ria) -f

PMU-TP5 Percepat Penyaluran Dana Sosial

KR-Franz Boedisekarnanto

Anggota PMU TP5 seusai mendapatkan arahan dari

Gubernur DIY.

YOGYA(KR) - Pekan Budaya Tionghoa Yogyakarta (PB-

TY) XVI-2021 di masa pandemi Covid-19 yang digelar vir-

tual akan dibuka Sabtu (20/2). sore ini mulai pukul 17.30

WIB. Direncanakan Wakil Gubernur DIY, KGPAA Paku

Alam X akan membuka secara zoom. Selain itu, Sri Sultan

Hamengku Buwono X juga akan memberikan ucapan

Selamat Hari Raya Imlek kepada seluruh masyarakat

yang merayakan.

Rangkaian acara PBTY 2021 dapat disaksikan di

Channel YouTube PBTY dan Instagram @pekan-

budayationghoayogyakarta. ”Event dalam Perayaan

Tahun Baru Imlek 2572 ini siap digelar tujuh hari, pun-

caknya pada perayaan Cap Go Meh, Jumat (26/2),” tutur

Ketua Jogja Chinese Art and Culture Centre (JCACC)

yang juga Wakil Ketua Umum Panitia PBTY 2021 Harry

Setio kepada KR, Jumat (19/2).

Didampingi Ketua Pelaksana PBTY XVI-2021 Ellyn

Subiyanti dan Ketua II (Acara) Subekti Saputro Wijaya,

Harry menyebutkan bahwa pembukaan PBTY 2021 akan

dibuka secara simbolis oleh Wakil Gubernur DIY ditandai

dengan penayangan bumper pembukaan acara PBTY 2021.

Acara hari pertama akan dimeriahkan oleh penampilan

seni Fu Qing Yogya dengan tarian Tionghoa ” Yue Yuan

Hwa Hao” dilanjutkan tarian ‘Beksan Adhaninggar Ke-

lasworo’, juga penampilan barongsai team pertama.

”Pukul 18.15 WIB diadakan Webinar bersama Udaya

Halim (Pendiri Museum Benteng Heritage & Presiden

Persaudaraan Pertiwi) dengan moderator Inneke Mana-

seh (Pertiwi) dengan Link Zoom: bit.ly/webinar1PBTY

dan disediakan e-sertifikat  dengan mengisi presensi,” je-

las Ellyn.

Disebutkan sebagai even tahunan PBTY didukung ma-

syarakat Tionghoa dari belasan organisasi/paguyuban

yang tergabung dalam JCACC  bekerjasama dengan

Pemerintah Kota Yogyakarta, Dinas Pariwisata DIY dan

Dinas Kebudayaan DIY, Dinas Pariwisata Kota Yogya-

karta. ”Digelar sejak lima belas tahun lalu dari 2006 PBTY

yang sudah menjadi ikon wisata/budaya di Kota Yogya,”

ujarnya. (R-4)-f

Hari Ini, PBTY XVI-2021 Virtual Dibuka

KR-Istimewa

Dra Rini Hapsari


